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ABSTRAK 

Kabupaten Cirebon adalah salah satu wilayah penghasil padi terbanyak di 

Provinsi Jawa Barat. Menurut Badan Pusat Statistik Jawa Barat (2022) hasil panen 

di Kabupaten Cirebon pada tahun 2021 mencapai 54,42 juta ton. Besarnya hasil 

panen tersebut berpotensi menghasilkan produk samping berupa limbah sekam padi 

dan jerami yang sebanding dengan besarnya hasil panen padi. Limbah tersebut 

memiliki potensi untuk dijadikan bio-oil yang dapat digunakan sebagai green 

inhibitor korosi. Tujuan dari penelitian ini yaitu memanfaatkan limbah jerami dan 

sekam padi menjadi suatu produk yang bernilai ekonomis dan dapat dimanfaatkan 

sebagai green inhibitor korosi. Metode yang digunakan menggunakan proses 

maserasi dengan pelarut aseton 80% dengan variasi waktu 72 jam dan 96 jam. 

Variasi bahan baku didalam proses maserasi dilakukan yang berupa variasi 100% 

jerami padi; 50% jerami dan 50% sekam padi; serta 100% sekam padi. 

Perbandingan antara bahan baku dan pelarut yaitu 1 : 10 (b : v). Hasil maserasi 

selanjutnya dilakukan proses destilasi pada suhu 56 oC selama 6 jam untuk 

memisahkan aseton dengan senyawa bio-oil yang terdapat pada jerami dan sekam 

padi. Hasil kandungan bio-oil yang terbaik didapatkan pada variasi 100% sekam 

padi dengan waktu maserasi 72 jam (S2) dengan kandungan triterpenoid dan 

saponin yang positif, tidak mengandung alkaloid, tannin 2,947 ppm, flavonoid 

111,204 ppm dan fenol 0,099 ppm. Analisis gugus fungsi didapatkan berupa gugus 

O – H pada rentang 2500 – 3550 cm-1, gugus C – O pada rentang 1820 – 1600 cm-

1, gugus C = C pada rentang 1500 – 1400 cm-1, dan gugus C – N pada rentang 1350 

–1000 cm-1. Variasi 100% sekam padi dengan waktu maserasi 72 jam (S2) 

digunakan sebagai green inhibitor korosi pada logam besi dan mild steel. Media 

yang digunakan berupa 10 mL akuades dan 10 mL air laut yang ditambahkan bio-

oil 0%, 10% dan 20%. Hasil yang terbaik pada media akuades didalam mengurangi 

laju korosi mild steel didapatkan pada variasi bio-oil 10 ml sebesar 0,0000146 

g/cm2.hari, sedangkan pada laju korosi besi hasil yang terbaik pada variasi bio-oil 

20% sebesar 0,0002058 g/cm2.hari. Hasil yang terbaik pada media air laut didalam 

mengurangi laju korosi mild steel didapatkan pada variasi bio-oil 10% sebesar 

0,0000492 g/cm2.hari, sedangkan pada laju korosi besi hasil yang terbaik pada 

variasi bio-oil 10% sebesar 0,0000652 g/cm2.hari. 

Kata kunci : Aseton, Bio-oil, Green Inhibitor Korosi, Maserasi 
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ABSTRACT 

Cirebon Regency is one of the largest rice-producing areas in West Java 

Province. According to the West Java Central Bureau of Statistics (2022) the yield 

in Cirebon Regency in 2021 will reach 54.42 million tons. The amount of the harvest 

has the potential to produce by-products in the form of rice husk and straw waste 

which is proportional to the size of the rice yield. This waste has the potential to be 

used as bio-oil which can be used as a green corrosion inhibitor. The purpose of 

this research is to utilize straw and rice husk waste into a product that has economic 

value and can be used as a green corrosion inhibitor. The method used uses a 

maceration process with 80% acetone solvent with a time variation of 72 hours and 

96 hours. Variation of raw materials in the maceration process is carried out in the 

form of variations of 100% rice straw; 50% straw and 50% rice husk; and 100% 

rice husk. The ratio between raw materials and solvents is 1: 10 (b: v). The results 

of the maceration were then carried out by a distillation process at 56°C for 6 hours 

to separate the acetone from the bio-oil compounds found in straw and rice husks. 

The best bio-oil content results were obtained from 100% rice husk variation with 

maceration time of 72 hours (S2) with positive triterpenoid and saponin content, 

did not contain alkaloids, tannins 2.947 ppm, flavonoids 111.204 ppm and phenols 

0.099 ppm. Functional group analysis found O – H groups in the range 2500 – 

3550 cm-1, C – O groups in the range 1820 – 1600 cm-1, C = C groups in the range 

1500 – 1400 cm-1, and C – N groups in range 1350 –1000 cm-1. Variation of 100% 

rice husk with maceration time of 72 hours (S2) is used as a green corrosion 

inhibitor for ferrous metals and mild steel. The medium used was 10 mL of distilled 

water and 10 mL of seawater added with 0%, 10% and 20% bio-oil. The best results 

on aquadest media in reducing the corrosion rate of mild steel were obtained in the 

10 ml bio-oil variation of 0.0000146 g/cm2.day, while in the iron corrosion rate the 

best results were in the 20% bio-oil variation of 0.0002058 g /cm2.day. The best 

results in seawater media in reducing the corrosion rate of mild steel were obtained 

in the 10% bio-oil variation of 0.0000492 g/cm2.day, while in the iron corrosion 

rate the best results were in the 10% bio-oil variation of 0.0000652 g/cm2.day 
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